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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi praktik Zakatnomics di dalam
pengelolaan zakat untuk pengentasan kemiskinan studi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Balikpapan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan
analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Balikpapan mengimplementasikan praktik
zakatnomics dengan membuat sebuah program khusus dalam pengelolaan zakatnya yang berbasis
community development yaitu program Zakat Community Development (ZCD) Penggemukan Sapi di
Gunung Binjai Kelurahan Teritip Balikpapan dengan mengimplikasikan skema pemberdayaan mustahik
dalam kerangka zakatnomics ke dalam program sehingga memiliki dampak positif terhadap pengentasan
kemiskinan.
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Abstract

This Study aims to analyze the implementation of the Zakatnomics practice in the management of
zakat for poverty alleviation in the Balikpapan City amil Zakat Agency (BAZNAS) study. This research
uses qualitative research and uses a descriptive analysis approach. Data collection techniques using
observation, interview, and documentation methods. The results showed that BAZNAS Balikpapan City
implements the practice of zakatnomics by creating a special program in the management of zakat based
on community development, namely the Zakat Community Development (ZCD) program for Fattening
Cattle in Gunung Binjai, Teritip Village, Balikpapan, by implementing a mustahik empowerment scheme
within the framework of zakatnomics into the program so that has a positive impact on poverty
alleviation.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan isu global yang senantiasa menjadi momok bagi suatu negara. Termasuk
bagi bangsa Indonesia. Mengingat permasalahan kemiskinan merupakan persoalan yang krusial karena
dianggap memberikan dampak negatif bagi seluruh aspek kehidupan. Menurut Hamudy dalam Rustanto,
(2015) dalam arti luas, kemiskinan merupakan suatu fenomena multiface atau multidimensional.

Berdasarkan berita resmi statistik BPS, Kota Balikpapan pada tahun 2020, jumlah penduduk
miskin di Balikpapan naik menjadi 17.020 jiwa dengan persentase sebesar 2,57%, Indeks Kedalaman
Kemiskinan (P1) dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) di Balikpapan juga mengalami peningkatan.
P1 Balikpapan naik dari 0,26 di tahun 2019, menjadi 0,38 di tahun 2020. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan rata-rata kesenjangan pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Artinya,
semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan dan semakin banyak
usaha yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk mengeluarkan penduduk tersebut dari jurang
kemiskinan. Lalu, P2 Balikpapan naik dari 0,06 di tahun 2019, menjadi 0,12 di tahun 2020. Hal ini
menunjukan semakin tidak meratanya pengeluaran di antara penduduk miskin di Balikpapan, atau dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi ketimpangan pengeluaran yang terjadi di antara penduduk miskin di
Balikpapan. Jika dibandingkan dengan tahun 2019, seluruh kabupaten/kota di Kalimantan Timur
mengalami kenaikan tingkat kemiskinan.

BAZNAS melakukan berbagai kajian terkait zakatnomics dimana secara perspektif mikro maupun
makro, zakatnomics dikatakan secara konsep akan mendorong pencapaian perlindungan terhadap aspek-
aspek maqgashid al-syariah melalui kebijakan ekonominya. Semangat zakatnomics secara ideal
memprioritaskan persoalan pengentasan kemiskinan dan pencapaian keadilan ekonomi melalui
pemerataan distribusi kekayaan dengan menitikberatkan pada kepedulian muzaki terhadap mustahik
tanpa merugikan salah satu pihak. Maka dari itu, zakatnomics dalam penerapannya memiliki implikasi
penting terhadap pengentasan kemiskinan. Dimana dalam skema pengentasan kemiskinan, tiga hal yang
menjadi perhatian utama zakatnomics adalah aspek ekonomi, sosial dan advokasi disertai dengan pilar-
pilar yang membentuk zakatnomics yaitu, semangat ketakwaan (faith), budaya produksi (production
revolution), perekonomian yang adil (fair economic), dan implementasi zakat (zakat implementation).
Konsep ekonomi zakatnomics dengan karakter-karakternya itu yang kemudian dapat dijadikan sebagai
acuan dalam kebijakan ekonomi, terutama di Negara-negara Muslim termasuk Indonesia (Puskas
BAZNAS, 2019).

. Dalam kaitannya dengan zakatnomics, BAZNAS Kota Balikpapan mengintegrasikan zakat
melalui program Zakat Community Development (ZCD) dengan program khusus pemberdayaan
mustahik secara ekonomi berbasis community development atau komunitas yaitu ZCD Penggemukan
Sapi. Berlokasi di Gunung Binjai Kelurahan Teritip Balikpapan, ZCD Penggemukan Sapi memiliki
tujuan yang diselaraskan sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan SDGs dalam rangka
pengentasan kemiskinan. Tujuan program ZCD memiliki harapan bahwa dapat membantu mustahik
untuk dapat survive di tengah kekurangan materi yang dimilikinya, pembinaan untuk tujuan
pengembangan kesejahteraan mustahik, dan tersadarkannya masyarakat terhadap tanggung jawab lokal
dalam mengentaskan kemiskinan di wilayahnya, serta terentaskannya mustahik dari garis kemiskinan
sehingga dapat berubah kesejahteraanya pada level muzaki.

Namun selama berjalannya program ini, belum meratanya bantuan program ini menjadi kendala
sehingga dirasa kurang efektif dalam mentransformasikan mustahik menjadi muzaki, selain itu jangka
waktu proses penggemukan yang relatif lama yaitu setiap 8 bulan sekali hanya dapat dilakukan untuk
satu kali penjualan, maka program ini tidak bisa dijadikan sebagai pendapatan utama dari para mustahik
peternak. Sehingga sesuai dengan perhitungan nishab zakat, para mustahik peternak yang telah
mendapatkan bantuan hanya dapat keluar dari garis kemiskinan dengan terpenuhinya kebutuhan
dasarnya saja, namun jika dihitung penghasilan yang didapat mustahik dengan nishab zakat, maka
mustahik masih belum dapat dikatakan sebagai muzaki. Oleh karenanya program ZCD perlu diefektifkan
lagi sehingga diharapkan dapat mengentaskan kemiskinan di wilayah Kelurahan Teritip.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, ingin diketahui bagaimana implementasi zakatnomics
yang dilakukan oleh BAZNAS Balikpapan dan dampaknya terhadap kesadaran membumikan zakat
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masyarakat dengan tujuan kemandirian ekonomi mustahik untuk keluar dari kemiskinan, sehingga
melahirkan muzaki baru yang memiliki kesadaran membumikan ZISWAF dalam berekonomi.

KAJIAN PUSTAKA
Zakatnomics

Menurut Purwakananta dalam Puskas BAZNAS, (2018) secara definisi, zakathomics dapat
diartikan sebagai kesadaran untuk membangun tatanan ekonomi baru untuk mencapai kebahagiaan,
kesetimbangan kehidupan dan kemuliaan hakiki manusia yang didasari dari semangat dan nilai-nilai
luhur syariat zakat yaitu semangat ketakwaan, semangat produktif dan berekonomi dengan adil serta
semangat membumikan ZISWAF dalam praktek kehidupan.

Konsep Zakatnomics dalam mendorong pencapaian perlindungan terhadap aspek-aspek magashid
al-syariah (Puskas BAZNAS, 2019) adalah sebagai berikut:

1. Perlindungan terhadap aspek agama (dien), perekonomian yang dibangun dengan fondasi
zakatnomics akan menempatkan zakat sebagai salah satu instrumen penting dan utama
dalam perekonomian.

2. Perlindungan terhadap aspek jiwa (nafs), zakatnomics mendorong agar kebijakan-
kebijakan ekonomi memprioritaskan kebutuhan-kebutuhan primer sebagaimana zakat
yang distribusinya ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan primer penerimanya.

3. Perlindungan terhadap aspek akal (aql), prinsip zakatnomics sejalan dengan semangat
pengentasan kemiskinan yang merupakan tujuan zakat yang dicapai salah satunya dengan
meningkatkan taraf hidup melalui pendidikan. Kebijakan ekonomi yang didasari
zakatnomics tidak hanya berfokus pada pengembangan mutu pendidikannya saja
melainkan juga fokus pada pemerataan dan aksesabilitas pendidikan kepada kelompok
marginal. Hal ini merupakan semangat zakat dalam mengentaskan kemiskinan secara
multidimensional sehingga kedepannya dapat mendorong mustahik memiliki kesempatan
yang sama dalam aspek ekonomi dan ketenagakerjaan.

4. Perlindungan terhadap aspek keturunan (nasl), secara tidak langsung dukungan zakat
terhadap pengentasan kemiskinan multidimensi yang tidak hanya berfokus terhadap
peningkatan pendapatan tetapi juga kesehatan dan pendidikan merupakan bentuk
intervensi tidak langsung zakat terhadap keberlanjutan generasi.

5. Perlindungan terhadap aspek harta (maal), adapun zakat merupakan instrumen yang
ditujukan untuk mengentaskan kemiskinan dan mencapai keadilan dalam ekonomi.
Kebijakan ekonomi dalam semangat zakat secara ideal memprioritaskan pengentasan
kemiskinan dan pencapaian keadilan terlebih dahulu.

Berdasarkan definisinya, terdapat empat nilai yang dibangun oleh zakatnomics untuk dapat
diimplementasikan dalam pembangunan ekonomi. Kemudian, empat nilai tersebut diturunkan menjadi
pilar yang membentuk zakatnomics, yaitu sebagai berikut:

1. Faith/Semangat Ketakwaan

Semangat ketakwaan yang dibawa di dalam zakatnomics dimaksudkan untuk menegaskan
bahwa tatanan ekonomi berbasis pada nilai-nilai keagamaan dan ketakwaan. Implikasinya
adalah pembentukan karakter masyarakat yang menerapkan nilai-nilai Islam pada sekurang-
kurangnya aspek ekonomi.

2. Production Revolution/Budaya Produksi

Implikasi dari nilai zakat ini yang dibawa pada zakatnomics adalah meningkatkan produktifitas,
terutama produktifitas yang mendorong kemandirian.

3. Fair Economic/Perekonomian yang Adil
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Nilai fair economic ini dicerminkan oleh perintah zakat yang memiliki hikmah untuk mencegah
terjadinya akumulasi harta dan perputaran harta yang terjadi hanya pada golongan tertentu saja.

4. Zakat Implementation/Implementasi Zakat

Implementasi zakat yang dimaksud dalam pilar keempat dapat diartikan sebagai penerapan
semangat zakat dalam berbagai aspek perekonomian dengan membumikan konsep zakat dan dana sosial
Islam (ZISWAF) secara umum dalam praktik kehidupan. Konsep ZISWAF yang ingin dibawa
diantaranya adalah konsep berbagi dan menolong sesama dalam kehidupan perekonomian, oleh karena
itu ZISWAF memiliki kaitan erat dengan voluntary sector. Implementasi ZISWAF dengan konsep
zakatnomics memiliki implikasi terhadap pembangunan ekonomi yang berbasis community development.
Keberadaan dana ZISWAF yang dihimpun, disalurkan dan dikelola oleh komunitas lokal merupakan
salah satu ciri khas ZISWAF terutama zakat.

Pengentasan Kemiskinan

Bank Dunia mendefinisikan kemiskinan berkaitan dengan ketiadaan tempat tinggal, rendahnya
tingkat kesehatan dan pendidikan. Kemiskinan berkaitan dengan ketiadaan lapangan pekerjaan.
Kemiskinan berkaitan dengan kehilangan anak karena penyakit yang disebabkan oleh ketiadaan akses
terhadap air bersih. Kemiskinan adalah ketidakberdayaan, dan kurangnya keterwakilan atau representasi,
dan kebebasan. Dilihat dari pengertian kemiskinan itu sendiri, maka pengentasan kemiskinan dapat
didefiniskan sebagai upaya-upaya atau tindakan-tindakan yang dilakukan dalam mengatasi persoalan
kemiskinan (Bappenas, 2018).

Perspektif zakatnomics dalam penerapnnya memiliki implementasi penting dalam kerangka
pengentasan kemiskinan, dimana dalam skema pengentasan kemiskinannya terdapat tiga aspek utama
yang menjadi perhatian, yaitu aspek ekonomi, sosial dan aspek advokasi (Puskas BAZNAS, 2019).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Batasan penelitian
ini adalah indikator keempat pilar pembentuk zakatnomics dan pengelolaan zakat dalam bentuk
pemberdayaan mustahik yang berbasis community development di BAZNAS Kota Balikpapan yaitu
Program Zakat Community Development (ZCD) Penggemukan Sapi. Informasi dalam penelitian
diperoleh melalui wawancara dengan narasumber, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian ini
terdiri dari 8 narasumber, 5 narasumber dari pihak BAZNAS Kota Balikpapan dan 3 diantaranya adalah
mustahik peternak program ZCD Penggemukan Sapi BAZNAS Kota Balikpapan. Observasi yang
dilakukan oleh peneliti adalah observasi non-partisipatif yaitu penulis hanya berperan mengamati
kegiatan secara langsung di lapangan serta melakukan pencatatan terkait informasi yang telah diperoleh.
Dokumentasi dilakukan dengan melakukan screenshoot artikel-artikel dan foto-foto kegiatan pada
website dan aktivitas BAZNAS Balikpapan dalam media sosial instagram yang berkaitan dengan
penelitian dan memiliki informasi yang dibutuhkan.

Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan, sebagai berikut:
Wawancara

Data wawancara pada penelitian diperoleh penulis melalui proses pengajuan penelitian di kantor
BAZNAS Balikpapan. Metode wawancara dilakukan secara langsung dan daring melalui e-mail dan
pesan whatsapp. Penulis menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan
dengan penelitian, kemudian jawaban atas pertanyaan wawancara dikirimkan oleh pihak BAZNAS
Balikpapan dalam bentuk hasil wawancara tertulis yang dikirimkan melalui e-mail dan pesan whatsapp,
selebihnya wawancara dilakukan tanya jawab secara langsung dengan narasumber.
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Observasi

Metode observasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah observasi pada BAZNAS
Balikpapan alamat Jalan ARS. Moh. No. 6, Klandasan Ulu, Balikpapan Kota, Kota Balikpapan,
Kalimantan Timur 76112 dan observasi situs website resmi BAZNAS Balikpapan dan media sosial yaitu
instagram BAZNAS dan instagram BAZNAS Balikpapan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti
adalah observasi non-partisipatif yaitu penulis hanya berperan mengamati kegiatan secara langsung di
lapangan serta melakukan pencatatan terkait informasi yang telah diperoleh.

Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa dokumentasi pada praktek
pengimplementasian zakatnomics di BAZNAS Balikpapan. Dokumentasi dilakukan dengan melakukan
screenshoot artikel-artikel dan foto-foto kegiatan pada website dan aktivitas BAZNAS Balikpapan dalam
media sosial instagram yang berkaitan dengan penelitian dan memiliki informasi yang dibutuhkan.

Teknik Analisis Data

Miles dan Hubberman dalam Sugiyono, (2016) mencatat bahwa analisis data itu merupakan suatu
kegiatan berupa pengurutan data sesuai dengan rentang permasalahan atau urutan pemahaman yang ingin
diperoleh, pengorganisasian data dalam formasi, kategori, ataupun unit pemberian tertentu sesuai dengan
antisipasi peneliti, interpretasi peneliti berkenaan dengan signifikansi butir-butir ataupun satuan data
sejalan dengan pemahaman yang ingin diperoleh, dan penilaian atas butir ataupun satuan data sehingga
membuahkan kesimpulan: baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, signifikan atau tidak signifikan.
Metode analisis data yang terbagi dalam 4 bagian besar, yaitu sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah sebuah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam proses penelitiannya. Adapun data yang diperoleh dapat diambil dari hasil wawancara,
dokumentasi, maupun instrumen lain yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.

Reduksi Data

Proses reduksi ini diperlukan sebagai suatu cara untuk menghilangkan data yang tidak diperlukan
oleh peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh peneliti

Penyajian Data

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengelompokkan data yang telah
direduksi.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual, atau interaktif, hipotesis atau
teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam penelitian ini, yang menjadi tolak ukur penelitian adalah mengetahui implementasi
praktik zakatnomics terhadap pengelolaan zakat dalam pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Balikpapan. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan penelitian
terkait dengan pemahaman narasumber mengenai implementasi praktik zakatnomics terhadap
pengelolaan zakat dalam mengentaskan kemiskinan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Balikpapan.
Peneliti melakukan proses reduksi data dengan penataan data atau informasi mentah yang diperoleh dari
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berbagai pengumpulan data berupa catatan lapangan, rekaman hasil wawancara, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan permasalahan dari penelitian. Peneliti melakukan kondensasi data yang merujuk pada
proses memilih dan memilah, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan mentransformasikan data mentah
untuk kemudian disortir atau diperiksa dengan analisis yang dipertajam, membuang, memodifikasi data
sehingga kesimpulan dapat ditarik dan dibuktikan oleh peneliti.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi praktik zakatnomics terhadap pengelolaan zakat
dalam pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Balikpapan peneliti mengacu pada
kajian BAZNAS bahwa dalam kerangka zakatnomics, adapun prinsip dalam pembangunan ekonomi
yang harus ditekankan yaitu pilar zakatnomics ketakwaan, budaya produksi, perekonomian yang adil
dan implementasi zakat. Kemudian pilar tersebut diserap menjadi tiga aspek utama yang diterapkan
dalam sistim pengelolaan zakat untuk tujuan pengentasan kemiskinan. Aspek yang dimaksud meliputi
aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek advokasi. Berikut implementasi praktik zakatnomics terhadap
pengelolaan zakat dalam pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Balikpapan:

Implementasi pilar 1 spiritualitas: semangat ketakwaan

BAZNAS Kota Balikpapan berupaya menguatkan ekonomi mustahik melalui spiritualitas khusus
dimensi hubungan vertikal yaitu dengan peningkatan literasi agama kepada mustahik sebagai peserta
program ZCD Penggemukan Sapi. Pendampingan dan pembinaan yang dilakukan dalam aspek ekonomi
penciptaan lingkungan pasar dan pada aspek sosial yaitu akses berkembang, BAZNAS Kota Balikpapan
berupaya memberikan edukasi dan sosialisasi kepada para mustahik peternak terkait ilmu keagamaan
serta pemberian motivasi yang dilakukan oleh tokoh Ulama setempat yang sengaja dilibatkan oleh
BAZNAS Kota Balikpapan dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh mustahik peternak dengan tujuan
mewujudkan kesadaran dan tanggung jawab mustahik peternak akan tugas dan kewajibannya sebagai
peserta program maupun setelah tidak menjadi peserta program.

Implementasi pilar 2 produktifitas: budaya produksi

Dalam mendorong produktifitas dan kemandirian ekonomi mustahik, BAZNAS Kota Balikpapan
menekankan tiga hal penting aspek ekonomi pemberdayaan mustahik dalam mengentaskan kemiskinan
yaitu aspek modal, aspek produksi, dan aspek pasar. Dimana ketiga aspek tersebut dalam
pengimplementasiannya melalui program ZCD Penggemukan Sapi menjadi faktor yang sangat penting
dalam membangun zakatnomics melalui voluntary sector berbasis community development.

Implementasi pilar 3 asas ekonomi halal: perekonomian yang adil

BAZNAS Kota Balikpapan menekankan dua aspek penting dalam penerapannya yaitu pada aspek
sosial dan aspek advokasi. Dua aspek yang ingin dibangun dalam pilarperekonomian yang adil untuk
dapat diimplementasikan dalam pengentasan kemiskinan dan kesenjangan melalui perekonomian yang
redistributif oleh BAZNAS Kota Balikpapan dalam program ZCD Penggemukan Sapi. Dalam hal aspek
sosial dari skema pengentasan kemiskinan, BAZNAS Kota Balikpapan berupaya dalam memfasilitasi
dan menyediakan akses-akses terhadap kebutuhan-kebutuhan tertentu yang menunjang kehidupan
mustahik secara dasar. Tiga akses penting dalam aspek sosial dalam upaya mengentaskan kemiskinan
yaitu akses dasar, akses berkembang, dan akses darurat. Dalam aspek advokasi, BAZNAS Kota
Balikpapan membangun Capacity Building dengan pemberian pendampingan terhadap kelompok
mustahik peternak. Selain itu, BAZNAS Kota Balikpapan juga membangun networking sebagai bentuk
advokasi dalam memperoleh dukungan dari berbagai pemangku kepentingan dalam upaya pengentasan
kemiskinan. Dalam hal mengadvokasi pembelaan hak-hak mustahik melalui kebijakan yang pro poor,
BAZNAS Kota Balikpapan sebagai lembaga yang mewakili suara mustahik merangsang Pemerintah
untuk melakukan pembangunan daerah dengan kebijakan yang mengacu kepada potensi daerah yang
berpeluang untuk dikembangkan, khususnya sektor pertanian.

Implementasi pilar 4 implementasi zakat
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Program ZCD Penggemukan Sapi BAZNAS Kota Balikpapan telah mencerminkan ciri khas zakat
sebagai voluntary sector dalam membangun perekonomian dimana keberadaan dana zakat dihimpun,
disalurkan dan dikelola oleh komunitas mustahik peternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai implementasi praktik zakatnomics
dalam pengelolaan zakat terhadap pengentasan kemiskinan studi BAZNAS Kota Balikpapan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penerapan praktik zakatnomics, BAZNAS Kota Balikpapan menerapkan skema
pengentasan kemiskinan dalam kerangka zakatnomics dengan memperhatikan tiga aspek
dalam pemberdayaannya yaitu aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek advokasi yang
mengacu pada empat pilar utama zakatnomics, yaitu semangat ketakwaan, budaya
produksi, ekonomi yang adil dan implementasi zakat sebagai wujud semangat zakat yang
ingin dibawa dalam perekonomian melalui Program Pemberdayaan Mustahik yaitu Zakat
Community Development (ZCD) Penggemukkan Sapi

2. Dampak dari adanya Pemberdayaan Mustahik dalam Program Zakat Community
Development (ZCD) Penggemukan Sapi adalah munculnya kesadaran mustahik
membumikan ZISWAF dalam kegiatan berekonomi dengan merencanakan pengelolaan
dana hasil penjualan oleh kelompok mustahik untuk program ZCD selanjutnya.

3. Mustahik yang telah mengikuti program ZCD Penggemukan Sapi belum seutuhnya dapat
bertransformasi menjadi muzaki. Namun telah mampu keluar dari kondisi hidup mereka
yang marginal.
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